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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegagalan merupakan salah satu hal yang paling dikhawatirkan dan
dihindari oleh setiap individu dalam kehidupan. Kegagalan menurut Harmaini
(2012:1) diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak mampu mencapai
suatu tujuan ataupun meraih suatu keinginan. Nelson, et al., (2013:14) menyatakan
bahwa akibat dari kegagalan akan mengacu pada ketidakpastian masa depan,
mengacaukan rencana masa depan yang diharapakan, menimbulkan pelabelan
terhadap diri, melemahkan harapan, melemahkan rasa percaya diri dan motivasi.

Kegagalan juga akan menimbulkan ketakutan dan kesedihan pada diri
individu. Conroy, et al., (2007:240) “mengungkapkan bahwa ketakutan akan
kegagalan (fear of failure)' adalah perasaan ‘cemas ketika situasi melibatkan
kemungkinan terjadinya berbagai macam konsekuensi negatif, baik yang berasal
dari internal atau eksternal. Interprestasi dari konsekuensi negatif ini merupakan
keyakinan irasonal ' yang muncul . didalam diri individu sehingga akhirnya
menimbulkan ketakutan akan kegagalan. Sejalan dengan pendapat Burka & Yuen
(2008:19-31) yang menyebutkan bahwa ketakutan akan kegagalan (fear of failure)
muncul ketika seseorang.menghadapi hal-hal yang sulit, mereka takut untuk
menunjukkan ketidakmampuan mereka:

Dari beberapa penjelasan yang ada, ketakutan akan kegagalan (fear of
failure) merupakan suatu kecemasan atau kekhawatiran irasional yang muncul
dalam diri individu sehingga berakibat akan menurunkan kepercayaan diri dan
motivasi untuk menghadapi suatu hambatan. Rasa ketakutan akan terjadinya suatu
kegagalan juga merupakan suatu kekhawatiran yang kerap terjadi dan dialami oleh
remaja atau siswa dalam bidang akademik. Kegagalan akademik dapat disebabkan
oleh kurangnya semangat dalam belajar, kurangnya pemahaman terhadap materi
yang diajarkan, tidak dapat mengelola waktu, tidak ada motivasi diri, kurangnya
bersosialisasi terhadap lingkungan, kurang fokus dalam pembelajaran, kurang aktif
di kelas (Oetary, 2018:5).
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Kesulitan yang dihadapi dalam mencapai tujuan dalam bidang akademik ini
juga dapat menyebabkan siswa mengembangkan perasaan takut gagal, sehingga
siswa akan berusaha menghindari kegagalan dengan cara menentukan tujuan
mereka jauh di bawah potensinya, merasa cemas, dan tidak termotivasi dalam
belajar (Ahmad, 2017:1). Faktor kurangnya usaha dan keuletan juga memberi
kontribusi yang signifikan dalam menentukan kegagalan dalam diri individu
sehingga berdampak pada sikap menyerah dan selalu menilai diri sendiri memiliki
kemampuan yang rendah sehingga tidak mungkin menggapai suatu keberhasilan
(Schunk, 2012:361).

Gullota & Adams (2005:395) juga mengidentifikasi faktor penghambat
sebagai penyebab kegagalan akademik yakni faktor yang berasal dari internal dan
eksternal. Faktor internal seperti bolos sekolah, mencontek, tidak mengerjakan
tugas. Sedangkan faktor eksternal.seperti-pengaruh negatif kenakalan teman sebaya,
kurang adanya dukungan-keluarga, rendahnya-status ekonomi keluarga, status
ekonomi sosial lingkungan tempat tinggal, serta kurang adanya harapan berprestasi.

Apabila faktor — faktor tersebut tidak dapat ditangani dengan baik maka
tidak menutup kemungkinan kegagalan tersebut akan menyebabkan siswa menjadi
frustasi bahkan depresi. Seperti yang disebutkan.oleh Schunk (2012:382) yang
mengatakan bahwa akibat dari kegagalan dalam bidang akademik akan
memunculkan sikap menyerah dan frustasi bahkan depresi yang terbangun dalam
diri siswa jika tidak diatasi dengan-optimal-

Hal ini juga diperkuat dengan hasil riset tingkat depresi di Indonesia yang
dilakukan oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 tingkat
prevalensinya sebanyak 6,1 % dari total penduduk dan dialami oleh remaja dimulai

dari usia 15 hingga 24 tahun (www.kesmas.go.id). Selain itu Peltzer dan Pengpid

(2018:1-4) juga mengadakan riset berskala nasional pada kaum muda Indonesia
yang mengungkap bahwa remaja yang berusia 15 hingga 19 tahun telah
menunjukan gejala depresi tertinggi dibandingkan kelompok usia yang lain. Dalam
penelitiannya mereka menemukan bahwa 21,8 % berusia 15 hingga 19 tahun
melaporkan gejala depresi sedang atau berat.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, hal tersebut akan

berdampak buruk pada remaja atau siswa jika tidak ditangani dengan optimal,
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karena akan mempengaruhi keadaan emosi dan perilaku remaja atau siswa.
Dewasanya ini tidak semua remaja atau siswa dapat melewati dinamika
kehidupannya dengan lancar. Beberapa siswa dihadapkan pada kondisi dimana
mereka tidak dapat melewati hambatan yang muncul sehingga menyebabkan
mereka memilih untuk mundur, menyerah dan putus asa dalam menghadapi
dinamika kehidupannya. Maka remaja atau siswa perlu mengembangkan kegigihan
agar dapat konsisten untuk bertahan dalam mencapai keberhasilan (Duckworth,
2018:9).

Salah satu penelitian yang telah dilakukan oleh Duckworth, et al., (2011:3)
dimana dalam penelitiannya menguji secara empirik peserta kompetisi National
Spelling Bee. Hasilnya terlihat bahwa peserta dengan kegigihan atau grit yang lebih
tinggi pada kompetisi National Spelling Bee memiliki jumlah jam kumulatif latihan
yang lebih banyak daripada yang.-lain sehingga pada akhirnya mampu mendukung
sepenuhnya terhadap peringkat akhir kompetisi serta mencapai suatu keberhasilan.
Hal tersebut membuktikan bahwa kegigihan dapat menjadi salah satu prediktor
dalam pencapaian keberhasilan individu.

Winkler, et al., (2014:4-11) juga telah membuktikan secara empirik bahwa
kegigihan atau grit intmampu memprediksi keberhasilan individu bahkan melebihi
prediktor lainnya. Penelitian yang dilakukan pada empat konteks yang berbeda
memberikan hasil yang positif, seperti prajurit yang memiliki level grit yang lebih
tinggi akan lebih mampu menyelesaikan-pelatihan Army Special Operations Forces
(ARSOF), karyawan penjualan dengan level grit yang lebih tinggi akan lebih
mampu bertahan dalam pekerjaan saat ini, pelajar dengan level grit yang lebih
tinggi juga akan lebih mampu lulus sekolah dengan lebih baik dan berprestasi tinggi
dan laki-laki dengan level grit yang lebih tinggi akan lebih mampu bertahan dalam
sebuah pernikahan.

Kegigihan juga terbukti menjadi salah satu prediktor keberhasilan siswa
dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa dibandingkan dengan skor
kecerdasan (1Q) dan bakat yang dimiliki siswa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Duckworth & Quinn (2009:1) bahwa kegigihan telah terbukti
lebih efektif untuk menjelaskan keberhasilan atau kesuksesan yang dicapai siswa

dibandingkan dengan skor kecerdasan (1Q) yang dimilikinya. Selain itu diperkuat
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juga dengan pendapat yang dikemukakan oleh Maksum (2013:38) bahwa seseorang
atau siswa yang memiliki skor kecerdasan (1Q) tinggi tidak selalu memperoleh
kesuksesan. Bahkan terdapat banyak siswa yang memiliki kemampuan akademik
lebih rendah namun terbukti memiliki Kinerja diatas ekspetasi mereka, ini
menunjukan bahwa 1Q tidak selalu dapat menjadi prediktor keberhasilan siswa.
Kegigihan (grit) ini diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
mempertahankan ketekunan dan semangat untuk tujuan jangka panjang
(Duckworth, et.al., 2007:1). Siswa dipandang perlu untuk menumbuhkan kegigihan
agar mereka dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai dengan konsisten.

Sedangkan  menurut  kamus  Merriam-Webster  (https://www.merriam-

webster.com/grit), grit dalam konteks perilaku didefinisikan sebagai “ketegasan

karakter; semangat gigih”. Dapat diartikan bahwa kegigihan merupakan suatu
aspek kepribadian yang ditandai dengan-adanya usaha untuk mencapai suatu tujuan
meskipun adanya suatu hampatan atau kegagalan-dalam mencapai tujuan tersebut.

Duckworth (2018:64) mengemukakan bahwa, terdapat dua aspek penting
yang ada di dalam kegigihan yakni konsistensi minat (passion) dan ketekunan usaha
(perseverance). Konsistensi minat (passion) diartikan sebagai seberapa konsisten
usaha individu untuk“mencapai suatu tujuan, dan ketekunan usaha (perseverance)
berarti seberapa keras ‘individu berusaha untuk mencapai tujuan dan berapa lama
individu dapat mempertahankan usahanya.

Ketika seorang individu memiliki-kegigihan maka individu tersebut akan
mengejar hal yang diinginkan seperti berlari marathon, dan akan berusaha
mempertahankannya walaupun mengalami  kekecewan dan kebosanan.
(Duckworth, et al., 2007:2). Individu yang memiliki kegigihan yang tinggi (gritty)
akan menetapkan pencapaian akademik sebagai tujuannya dan mengejar target
tersebut meskipun mengalami berbagai tantangan dan beberapa kegagalan. Individu
yang gritty juga bersedia mencurahkan usaha (effort) serta perhatian (atensi) yang
lebih besar demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkannya (Silvia, et al., 2013:1,
Kalia, et al., 2018:1). Dengan kata lain ketika siswa merasa gagal, kecewa dan
bosan terhadap proses yang dilewati, mereka akan tetap berusaha dan tidak akan

mundur ataupun putus asa dalam pencapaian tujuan tersebut sehingga individu

Per pust akaan Uni versitas Muhamradi yah Tasi kmal aya


https://www.merriam-webster.com/grit
https://www.merriam-webster.com/grit

ww. lib.umas.ac.id

tersebut akan memiliki sikap pantang menyerah dan konsisten dalam
mempertahankan tujuannya.

Duckworth (2018:40-59) mengemukakan ketika individu memiliki
konsistensi serta usaha yang gigih dalam pencapaian tujuan maka akan mencapai
suatu keberhasilan. Karena keberhasilan atau kesuksesan ditentukan oleh usaha
yang dilakukan untuk meraih tujuan, dan kegigihan untuk terus berjuang. la juga
merumuskan bahwa jika bakat dibarengi dengan usaha maka akan menghasilkan
keterampilan. Sedangkan jika keterampilan dibarengi oleh usaha maka akan
menghasilkan pencapaian prestasi. Hal tersebut menunjukan bahwa bakat tanpa
adanya suatu usaha maka akan sia — sia. Seberapa besar usaha yang dilakukan oleh
individu untuk mengasah bakat dan meningkatkan keterampilannya itulah yang
akan menentukan keberhasilan seorang individu.

Pengembangan kegigihan—dalam-.bidang akademik merupakan fokus
layanan bimbingan dan konseling belajar. Salah-satu solusi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan /dan -mengembangkan kegigihan siswa adalah dengan
memberikan layanan konseling. Menurut ACA (Kaplan, et al., 2014:366) konseling
adalah hubungan professional yang memberdayakan beragam individu, keluarga,
dan kelompok untuk“mencapai kesehatan mental; kesejahteraan, pendidikan dan
pencapaian karir. Dengan kata lain konseling merupakan salah satu bentuk upaya
untuk menciptakan kondisi optimal bagi perkembangan individu.

Terdapat beberapa model-~intervensi konseling yang efektif dalam
menangani permasalahan — permasalahan yang berkaitan dengan masalah
akademik. Seperti penelitian Kusumadewi, dkk (2014:5), menunjukan hasil
keefektifan penggunaan model konseling gestalt untuk meningkatkan tanggung
jawab akademik siswa, dimana siswa dapat menunjukkan peningkatan tanggung
jawab akademik seperti perubahan tingkah laku dan memiliki kesadaran akan
tanggung jawabnya sebagai seorang siswa.

Selanjutnya penelitian dari Nasir (2020:39) untuk meningkatkan efikasi diri
siswa menggunakan model konseling client centered therapy, dengan hasil
penelitian setelah melaksanakan konseling individual siswa mengalami perubahan,

lebih percaya diri, mampu mengembangkan sikap pantang menyerah, mampu
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bersaing dengan teman sebayanya dalam kegiatan belajar dan termotivasi untuk
mencapai tujuannya.

Lalu penelitian untuk meningkatkan motivasi berprestasi dengan
menggunakan model konseling singkat berfokus solusi (Wiyono, 2015:5), dengan
hasil penelitian menunjukkan keefektifan penggunaan model konseling ini dimana
konseli merasakan ada peningkatan motivasi berprestasi secara bertahap pada tiap
sesi konseling, konseli juga merasakan ada perubahan mengenai sikap terhadap
tugas akademik, tanggung jawab terhadap tugas akademik yang dimiliki,
kemampuan inovasi dalam belajar, dan kebutuhan umpan balik pada setiap usaha
belajar yang dilakukan.

Kemudian penelitian dari Wahyu (2019:7) untuk meningkatkan resiliensi
akademik siswa menggunakan model konseling rasional emotif perilaku, dengan
hasil penelitian adanya peningkatan dari..sebelum diberikan treatment sampai
setelah diberikan treatment. Setelah siswa mengikuti sesi konseling dengan
menggunakan model /rasional emotif perilaku siswa mampu menghilangkan
keyakinan irasional (irrational belief) yang ada didalam dirinya sehingga siswa
mampu mengembangkan resiliensi akademik menjadi lebih baik lagi dari
sebelumnya.

Setelah menelaah beberapa penelitian tentang pemberian intervensi untuk
mengatasi masalah akademik dengan model konseling yang disebutkan pada
penjelasan sebelumnya, peneliti-berastmsi-tUntuk menggunakan model konseling
rasional emotif perilaku untuk meningkatkan kegigihan pada siswa. Menurut
Feldman (2017) salah satu cara untuk mengembangakan kegigihan didalam diri
individu dapat dilakukan dengan mengubah pola pikir, emosi dan perilaku.
Sehingga hal ini sesuai dengan fokus konseling rasional emotif perilaku yang
menekankan pada hubungan antara kognisi, emosi dan tingkah laku yang saling
berkaitan (Corey, 2013:291).

Ketika siswa memiliki sikap mudah menyerah dan tidak gigih akan
memunculkan pemikiran yang irasional. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Duckworth dan Dweck ketika individu memiliki pemikiran yang irasional
(fixed belief) maka individu tersebut akan menganggap kegagalan adalah suatu hal

yang permanen yang dapat menghambat kesuksesannya. Tetapi ketika individu
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tersebut memiliki pikiran yang rasional (growth mindset) maka individu tersebut
dapat mengembangkan kegigihan didalam dirinya (Dweck, 2010; Duckworth, et
al., 2007).

Maka dengan memiliki pola pikir yang rasional (growth mindset) akan
sangat berdampak terhadap pengembangan kegigihan siswa, karena pola pikir ini
merupakan sebuah cara pandang yang dapat membantu siswa untuk terus
mengembangkan diri sekalipun menghadapi berbagai kesulitan (Arif, 2016:260).
Siswa dengan pola pikir ini akan memiliki sikap pantang menyerah dan cenderung
mengubah strategi mereka, mencari bantuan, berkonsultasi dengan sumber
informasi tambahan ketika menghadapi kesulitan. Sedangkan siswa dengan pola
pikir yang irasional (fixed mindset) cenderung akan berkecil hati jika mereka
menghadapi kesulitan karena mereka berpikir bahwa mereka tidak dapat berbuat
banyak untuk menyelesaikan kesulitan-yang dihadapi, sehingga menyebabkan
siswa memiliki sikap putus-asa dan menyerah terhadap situasi tersebut.

Sesuai dengan/ tujuan dari konseling -rasional emotif perilaku untuk
membantu individu mengidentifikasi dan melawan keyakinan irasional,
mengajarkan perilaku baru yang efektif dan dapat menerima dirinya sendiri
walaupun mempunyai. kekurangan, serta membantu-individu mencapai tujuan
mereka (Corey, 2013:295). Pendekatan ini juga menekankan terhadap keyakinan
bahwa individu perlu mengembangkan kompetensinya dalam mencapai setiap
usahanya (Dryden & Neenan, 2004:2<3).-Selain itu emosi yang dimunculkan siswa
ketika mengalami hambatan, kegagalan, dan kekecewaaan seperti rendah diri,
kurang percaya diri, menarik diri, frustasi, tak berdaya, cemas, mudah menyerah,
bahkan depresi merupakan emosi yang tidak sehat (unhealthy emotion), karena
mengalami banyak rasa sakit dan ketidaknyamanan psikis, perilaku dan timbulnya
pemikiran irasional.

Berdasarkan hal yang telah disebutkan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kegigihan (grit) akan berkembang ketika dipengaruhi oleh pikiran yang
rasional atau mindset yang positif, yang akan mempengaruhi keadaan emosi dan
perilaku individu sehingga akan menimbulkan emosi yang sehat (healthy emotion)
dan perilaku baru yang lebih positif serta efektif.
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Pemberian layanan konseling rasional emotif perilaku dalam meningkatkan
kegigihan pada siswa sangatlah diperlukan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
melewati berbagai tantangan, tuntutan dan tekanan lebih ringan serta hasil yang
dicapai akan lebih optimal. Berdasarkan paparan di atas, peneliti akan melakukan
penelitian tentang Model Konseling Rasional Emotif Perilaku Untuk Meningkatkan
Kegigihan (Grit) Siswa.

B. ldentifikasi Masalah

Pada dasarnya ketika remaja atau siswa dihadapkan dengan hambatan,
tekananan, tuntutan, kegagalan ataupun kecewaan dapat mempengaruhi semua
aspek kehidupan dan memiliki dampak bermacam-macam bagi remaja atau siswa.
Akibat dari kondisi siswa yang mengalami hambatan, kegagalan, dan kekecewaan
khususnya dalam bidang akademik-akan-menyebabkan munculnya berbagai bentuk
gangguan psikologis dan_ emosi, jika hal ini tidak.ditangani secara optimal dapat
menimbulkan stress /bahkan depresi. Terlihat bahwa siswa masih sulit
mengendalikan dirinya, menunjukan sikap mudah menyerah ketika dihadapkan
dengan tuntutan, tekanan, kegagalan ataupun -kekecewaan, sehingga siswa
cenderung mengembangkan keyakinan atau pikiran/irasional didalam dirinya
karena siswa masih menganggap bahwa kegagalan/ adalah sesuatu yang dapat
menghancurkan kehidupan. Oleh karena itu, diperlukan layanan bimbingan dan

konseling untuk meningkatkan kegigihan-pada siswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seperti apa gambaran kegigihan pada siswa SMK Bhakti Kencana
Tasikmalaya?

2. Seperti apa rancangan model konseling rasional emotif perilaku untuk
meningkatkan kegigihan pada siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya?

3. Bagaimana efektivitas konseling rasional emotif perilaku untuk meningkatkan
kegigihan pada siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya?
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D. Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui profil kegigihan pada siswa SMK Bhakti Kencana
Tasikmalaya.

2. Untuk mengetahui rancangan model konseling rasional emotif perilaku dalam
meningkatkan kegigihan pada siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya.

3. Untuk mengetahui efektivitas konseling rasional emotif perilaku dalam
meningkatkan kegigihan pada siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmlaya.

E. Manfaat
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan memperkaya wawasan
keilmuan terkait keefektifan layanan konseling rasional emotif perilaku untuk
meningkatkan kegigihan pada siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan gambaran terkait dengan kegigihan siswa.

b. Dapat di pergunakan sebagai panduan intervensi konseling dalam membantu
siswa agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan kegigihan.

c. Meningkatkan pengembangan-kegigihan siswa untuk menghadapi rintangan

dan hambatan dalam menjalani dinamika kehidupannya.
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F. Sistematika Penulisan

Bab 1. Berisi tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab Il. Berisi tentang konsep kegigihan (grit) yang membahas terkait
definisi, aspek — aspek kegigihan, faktor yang mempengaruhi kegigihan,
mengembangkan pola pikir kegigihan serta pembahasan konseling rasional emotif
perilaku yang didalamnya membahas terkait sejarah, konsep dasar teori, tujuan
konseling rasional emotif perilaku, teknik dan prosedur konseling rasional emotif
perilaku dan model konseling rasional emotif perilaku untuk meningkatkan
kegigihan pada siswa.

Bab Ill. Berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
metode, rancangan lokasi dan.-subjek-penelitian, pengembangan instrumen
penelitian yang di dalamnya'memuat definisi operasional variabel, alat ukur dan
Kisi-kisi instrumen serta uji validasi instrumen dan pedoman skoring.

Bab IV. Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, yakni menguraikan
terkait dengan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh di
lapangan.

Bab V. Berisi tentang simpulan dan saran, yakni membahas terkait simpulan

hasil dan saran dari hasil yang telah diperoleh.
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